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ABSTRAK

Kerapu batik, Zlrnrphclus nticnxlon telah berhasil dipijahkan di Loka Penelitian Perikanan
I)antai Gontlol. Wadah pemeliharaan berupa bak beton volume 20 mjJ yang diisi l6 ekor incluk
(,1 jantan dan l2 betina) dengan ukuran bobot 1500-2500 grarn. pergantian air 400'/n/hari dan
pemberian pakan dengan ikan dan cumi-cunri 3-5'Z' biomassa per hari. Pemijahan terjadi pada
bulan Okobcr. Novemher dan l)esember dengan total jtrnrlah telur 7.790.000 butir dan rasio
penetasatr 6l-r-85%,. Dari hasil pengatnatan perkembangan enrbrio didapatkan waktu inkubasi
teltrr 18 jarrr 110 ntenit pada suhu 27-29"C. Ilasil pengamatan perkenrbangan larva didapatkan
bal'rwa perttttnbuhan panjang total larva cepat pacla 24 janr ltertama rlan menurun sampai urnur
10 hari, kemttdian pertumbuhan meningkat secara eksponensial. l,arva yang baru nenetas
tlengan panjang total 1,52 t 0,15 rnnr, menganrlrrng kuning tclur yang besar (843 t 35,1 pm) tetapi
penveraparlllr'a sangat cepat rlan habis pada 76-85 jarn setelah menetas (SM), sedangkan brrtir
tninvak habis l.erserap pada 9l-95 jarn SM. Mtrlut, rnulai terbuka pada 55-59 jam SM clan mulai
tnakan pada (i1-85 jam SM. ,Iumlah rotil'er dalanr lambung larva menir.rgkat dengan pertambahan
patrjatrg l:rrva <lan st.abil 2.1 ind./larva pada rrnrrrr l2-15 hati.

ABSTRA(:T : Obseruation on netul'al spautning, embryonic and larual cleuelopment of
grouper (Epinephelus mir:rodon) in captiui.ty. Ry: Bejo Slantet and
Tridioho.

Natural spatLtning of gnwper (Epinephelus nrir:r'otlon) utas sut'ccssfully achieued in Gondol
Rt'scan'h Stotiltn for Coastal Fisharies. Sixteen fish.es stockad in concrete tank of 20 m3 in wlume
Luith utater ex'lutnge ro.te tf about 400% per day on.d ltzd with fish and squid 3-5% biontass per dat,.
The broodstoclt spau:ru'd in. October, Nouentber ond Dacantbcr Luith total numbet' of eggs about
7.790.000 arul hatching rate of 65-85%. Eggs diarneter tl)es 880-885 pm utith oil globule dianteter
of 170'181 pnr,. The embrlonic deLtekrytnu'nt slages ruas obscrued and incrtbation tinte of egg was
about 18 hou.rs ,70 minutt,s irt lentperolure of 27-29(tC. Obsentatktn on larual deuelopntent shoux'cl
that the larual greut in total length ratrticlly in t.hc /irst 24 hours after hatching (AII), folhwecl by
lea'lled off gntwth till day I0 ancl !hrn grcut cxlxtnen.tiolll,. T'h,e ncu:|1, hatclpd lart,ae with total
lcrtgth of 1.52 ! 0.15 mm had a gnrl. r?spru( ol't'olh (880 SSS pnt in diantett'r), btd it tuas
pn'ciltikrtrll' ronsrtnted and exhatuttd by 76-85 hours AII. Thc oil gkftule resorption was
crtrrrltLeted.at 91-95hAH.T'fu ntoulhslortr'dopaningat 55-59h,AlIand first [(\,dingincidcnrvuas
atitltttt at 6l-85 h AIL T'hc nttntber of xttifers i.trgcstacl. inrr-aast'cl gnrtlttoll, onrl rt,at,hcd a st.abla
Itrtl ul obottl 2.1 inrl../lunvrl at dat, l2-15.

KEYwoRD: n'atural spauntirtg, entbryonic and larval deuelopntetrt, Epinephelus
rnicrodon.

PENDAHULUAN

Ikan kerapu baLik, Epinepltelus nr,icrodon me-
rupakan satu di antara jenis kerapu yang mem-
punyai nilai ekonomis dan harga tinggi di pasar
Asia seperti Hongkong, China, Jepang dan Singa-
pura. Harga per kilogram dalam kondisi hidup
(ukuran konsumsi) di Indonesia berkisar antara

Rp40.000-Rp50.000. Permintaan pasar interna-
sional akan jenis kerapu ini makin n-reningkat
clan merangsang penangkapan berlebihan, di
mana ukuran konsumsi ikan ini pacla ukuran
bobot 0,5-1,5 kg. sedangkan ukuran bobot I kg ke
atas sudah merupakan ukuran induk. Hal ini
dikhawatirkan akan mengancam kelestarian
populasinva di alarn. Kendala ulama pada usaha

-) 
Penelit.i pada Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol - Bali

40



budidayanya adalah kurang tersedianya benih
dalam jumlah cukup dan berkesinambungan
karena masih mengandnlkan benih alam.

Penelitian pemeliharaan larva bebernpa jenis
ikan keraptr telah dilakukan antara lain Epine'
phelu,s altaqra (Ukawa et al.. 1966; Tseng & Ho,
1979), E. antbbrcltlroltrs (Tsetrg & Chan, 1985),,O.

strlmoides (Hunranto et al.. 19t16; Huang et ol.,
1986: Lin et al.. 1986), E. tauuina (Hussain el a/.,
1975; Chen et al., 1977 Hussain & Higuchi, 1980)

dan kerapu macan, E. finc'ogu'tttr.trus (Supriatna &
Kohno, 1990). Dari informasi beberapa hasil
penelitian tersebut di atas menyebutkan terjadi-
nva tingkat kematian yang tinggi pada stadia
awal .yaitu umur .1-6 hari. Tingkat kemabian yang
tinggi pada stadia awal larva menurut Hussain &
Higuchi (1980) disebabkan karena ttkuran pakan
awal yang kurang sesuai. Pendapat lain me-

nyebutkan masa kritis pada stadia awal larva
berhubungan dengan saat pergantian sumber
nutrisi dari dalarn (encloganous) ke nutrisi dari
luar (exogenorus) (Hunter, 1980; Roger & Westin,
1981). Pemijahan jenis kerapu batik di Jepang
pertama kali dilaporkan olerh'lawada (1989).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui be-

berapa aspek pemijahan seperti waktu pemijah-
an, jumlah, diameter, derajat pembuahan dan
derajat penetasan telur; perkembangan embrio
dan aspek perkcmbangan larva antara lain per-
kembangan morfirlogi. penyerapan kuning telur
g'o/ft) <lan butir minyak (oil globule) serta tabiat
makan yang nrr)rupakan data dasar untuk me-
nunjang usaha Jrerbenihannya.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan Pemijahan dan Per-
kembangan Embrio

Percobaan ini dilakukan di Loka Penelitian
Perikanan Pantai Gondol Bali selama satu tahun
yaitu dari bulan Januari sampai dengan Desem-
ber 1996. Sebagai wadah pemeliharaan intluk bak
beton berbentuk segi empat dengan ukuran il x 7

m2, kedalaman air 1,2i-r m dan diisi 16 ekor induk
kerapu batik. lnduk kerapu bnlik vang digunakan
dengan kisaran bobot betina antara 500-1.800
gram/ekor dan jantan antara 1.900-2.500 gram/
ekor dan panjang total antara 32-51 cm (Tabel 1).

Bak pemeliharaan induk dilengkapi dengan
aerasi sebagai sumber oksigen dan pergantian air
sebanyak kurang leblh 4oUo/"lhari dengan sistem
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air mengalir. Selama pemeliharaan induk diberi
pakan segar, ikan rucah dan cumi-cumi sebanyak
3-5% dari bobot total ikan/hari dan juga di-
tambahkan vitamin rnir. Setiap hari dilakukan
penyiponan terhadap kotoran dan sisa makanan
yang mengendap di dasar tangki. Setiap bulan
sekali induk direndam air payau (5 ppt) selama
30-60 menit untuk menghilangkan parasit dan
bak pemeliharaan dibersihkan untuk meng-
hindari dan menanggulangi adanya berbagai
kemungkinan serangan penyakit. Pada pipa pem-
buangan air dipasang jaring kecil berbentuk segi
empat ukuran panjang: 75 cm, lebar 50 cm tinggi
50 cm sebagai tempat penampungan telur (egg
collector'1 yang terbuat dari nilon monofilamen
dengan ukuran mata jaring (nrcsh size) 400 pm.

Untuk mengetahui hasil pemijahan (spawn-
ing), maka setiap pagi jam 07:30 dilakukan
pengamatan pada tempat penampungan telur.
Selanjutnya dilihat kualitas dan kuantitas telur
tersebut: jumlah telur yang tenggelam, jumlah
telur yang mengapung, jumlah total telur yang
dihasilkan dan daya tetas telur.

Untuk pengamatan perkembangan embrio di-
lakukan dengan pengambilan sampel telur
sebanyak 50 butir dari saat memijah setiap satu
jam hingga telur menetas. Pengamatan telur dan
pengambilan foto dilakukan di bawah mikroskop.

Pengamatan Perkembangan Larva

Larva yang digunakan berasal dari penetasan
telur hasil pelnijahan alami dalam bak beton
volume 20 m". Larva yang baru menetas di-
pindahkan ke bak beton volume l-r m;l yang diisi
air laut vang telah difilter sebanyak 4 m3 dan di-
aerasi, Penebaran larva dengan kepadatan 30
ekor/liter. Mulai larva umur dua hari diberi
pakan r<rtifer (Brachionu.s plicatilis) tipe SS dan
mulai umur tujuh hari diberi rotifer tipe S.

Fitoplankton Chlorella sp. ditambahkan ke dalam
bak pemeliharaan larva untuk menekan amonia
vang berlebihan dan sebagai pakan rotifer yang
tersisa clalam bak pemeliharaan larva. Mulai
larva umur delapan hari dilakukan penyiponan
terhadap kotoran yang ada di dasar bak. Per-
gantian air dilakukan sebanyak 2Oo/o dari total
volume. Selanjutnya penyiponan dilakukan setiap
dua hari dan pergantian air ditingkatkan persen-
tasenya hingga 50%.
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Tabel 1. Ukuran induk kerapu batrk (Epinephelus nicroclon) yang digunakan untuk penelitian
Tqble 1. Sizt, of the grotqter @pinephelus microdon) used in lhe experintent.

Induk
Broodstock

Bobot tubuh
Body uteigltt

(e)

Panjang total
Tota,l length

(cm)

Kelamin
Ser

M

M

M

M

F

F

F

F

F

F-

F

F-

F

F

F

F

1I

2

,t

/

ir

6

7

fl

9

10

ll
12

13

1,1

I l-r

r6

2,500

2.O'ro}

1,900

I,900

1,800

l,7tx)

1,600

1.4 50

1, jl50

I .100

r,050

1-r00

650

l-ri->0

l-r00

950

111.0

48.0

45.0

4,1.0

43.0

42.5

40.f)

j]9.J-r

:l!).0

3.9.1-r

38.0

3.1.0

3ll.J-r

32.O

32.1't

38.0

M = Jantan (Male)
F = Bt'tin:r (l,i,tt:ale\

Pengambilan sampel larva clilakukan mulai
saat larva baru menetas sampai umur 30 hari.
Pada larva umur 0-3 hari pengambilan sampel
dilakukan setiap tiga jam sedangkan pada umur
4-6 hari dilakukan tiga kali sehari pada pagi,
siang dan sore hari masing-masing sebanyak 20
ekor. Pengamatan di bawah mikroskop yang di-
lengkapi dengan mikrometer dilakukan terhadap
panjang total, diameter kuning telur dan butir
minyak, lebar bukaan mulut, perkembangan
organ tubuh dan mulai umur tiga hari diamati
pula isi lambungnva. Pengamatan isi lambung
dilakukan dengan pembedahan dan penghitung-
an jumlah dan ukuran rotifer clalam lambung di
bawah mikroskop. Pada larva umur 7-30 hari
pengambilan sampel dilakukan sehari sekali pada
jam 10.00-13.00 sebanyak l0 ekor. Mulai larva
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umur clelaparr hari dilakukan pula pengukuran
panjang duri sirip punggullg (dorsol .spine) dan
sirip dacla Qtector<tl spinel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemijahan

Pemijahan terjadi setelah dipelihara dalam
bak 20 m'' selama sembilan bulan. Dari jumlah l6
ekor induk ikan kerapu batik terdapat empat
ekor jantan dan 12 ekor betina. Jadi jumlah per-
bandingan antara indukjantan dan betina adalah
sekitar 1:3. Keberhasilan pemijahan tersebut me-
nunjukkan bahwa perbandingan jumlah jantan
dan betina dalam penelitian ini cukup baik untuk
ikan kerapu batik. Hal tersebut telah berhasil



dilakukan pada jenis ikan kerapu lain seperti
kerapu lumpur (Epinephelus su,illus), kerapu
macan (8. fuscoguttatus) (Mayunar et al., 1993)
dan kerapu bebek (Cromileptes altiuelis) (Tridjoko
et al..1996\.

Ikan kerapu bersifat Protogynous hernta'
phrodite (Heernstra & Randall, 1993) di mana
betina dewasa akan mengalami perubahan
kelamin (change of scx'1 menjadi jantan. Nttmun
perubahan kelamin yang terjadi pada ikan
kerapu batik belum diteliti, dan sedang diteliti di
l,oka Penelitian Perikanan Pantai Gondol - Ilali.
Perubahan kelamin betina menjadi jantan ter-
gantung ukuran dan jenis. Misalnya pada E.

tctuuina (Chen e,t. al., 1977) panjang betina vang
matang adalah 45-50 cm (sebagian besar l-r0-70

cm) dan transisi gonadnya terjadi pada panjang
total (TL) G6-72 ctn clan testis mulai matang pada
TL 7 4 cm atau bobot tubuh (BW) 11 kg. Sedang-
kan pada E. ntorio terjadi pada TL 71,5 cm, E.
guoza l'L 89 cm dan E. nnculatus terjadi pada TL
'14 <:nr (Shapiro, 1987).

Hasil pemijahan alami kerapu batik (8.
mi.crodon\, secara rinci tertera pada Tabel 2.
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Pemijahan kerapu batik terjadi pada tengah
malam hari yaitu jam 12.30 pada suhu air antara
27,3-30,5oC dan salinitas 32-33 ppt. Ukuran
diameter telur antara 880-885 pm. Kualitas telur
merupakan relleksi dari komposisi kimia kuning
telur yang dipengaruhi oleh keadaan nutrisi
pakan dan kondisi induk. Menurut Purdom
(1979) dalant Hardjamulia (1988), ukuran telur
dapat bersifat genetis yang ditunjukkan oleh
kecilnya variasi ukuran telur atau sebagai akibat
clari pengaruh makanan dan lingkungan. Llkuran
telur mempunvai peranan terhadap sintasan dan
pertumbuhan post larva yang dihasilkan.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemijahan terjadi
tiga bulan berturut-turut dengan jumlah total
telur yang semakin banyak yaitu 475.000 butir
pada bulan Oktober, 2.465.000 butir pada Novem-
ber dan 4.950.000 butir pada bulan f)esember.
Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya
jumlah induk betina yang memijah, di mana dari
hasil pemeriksaan diameter telur dalam gonad
(oocyt\ jumlah induk yang matang pada bulan
Oktober tiga ekor, November 10 ekor dan Desem-
ber 12 ekor. Dari data tersebut diperkirakan
f'ekunditas tiap induk kerapu batik betina ber-

Tabel 2. Hasil pengamatan jumlah telur, persentase telur yang mengapung, rasio pembuahan dan
penetasan telur ikan kerapu batik (^o. microdon).

Toble 2. Obseruatiort ort lotal nttntber of eeg, flootirtg egg, sinleing egg and hatching rate of grouper (8.
microclon).

Tanggal
Date

Jumlah telur
Number
of eggs

Telur
mengapung

fr'loating eggs

(%)

Rasio
pembuahan

Fertilization
rqte
(%)

Diameter
telur

Diemeter of
eggs
hml

Derajat
Penetasan
Hatching

rste
(%)

08-1 0- 1996

09-10- 1996

07-11-1996

08-1 r -1 996

09-l 1-1996

l0-l 1.1996

06- 1 2-1 996

07-12.r996

08- l 2-1 996

09-12-r996

125.000

:t50.000

35.000

30.000

1.800.000

600.000

I l-r0.000

1.200.000

2.500.000

1. r 00.000

70.0

85.0

95.0

90.0

8l-r.0

82.0

85.0

80.0

75.O

80.0

82.0

88.0

98.0

92.0

92.O

88.0

88.0

87.0

85.0

85.0

885

880

880

885

882

880

881-r

880

880

880

6l-r.0

75.0

82.0

80.0

82.0

85.0

7l-r.0

78.0

72.O

75.O
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kisar antara 1irO.(X)0-500.(XX) butir. Shapiro
(1987) melaporkan btrhwar jumlah telr.rr vang
dihasilkan oleh satu ekor irrduk betina ter-
gantung pada ukuran bobot dan spesiesnyir.
nrisalnya F). guttatus 900.000-3.365.000, N). nrcrio
i112.000-11.735.000 rlan .O. cliachantus 63.000-
233.000. Ilouin & Siaul (1983) menyatakan telur
yang dihasilkan oleh induk betina bertarnbah
sejalan dengan meningkatnva bobot indtrk.

Hasil pengamat*rn derajat pembuahan clan pe-
netasan telur (Tabel 2) adalah harnpir sama dan
masih dalam kisaran vang baik, hal ini mc-
nunjukkan jurnlah induk jantan masih cukup
untuk rnembuahi induk betina vang bertelur.

Musim pemijahan ikan kerapu sangat di-
pengaruhi oleh tempat di mana ikan itu hidup
dan jugn oleh jenisn.va serta fase bulan. Seperti
kerapu nracan (8. fuscogttttatus) dicluga rnusim
pemijahannya terjadi hampir sepanjarrg tahun
tetapi puncaknya terjadi pada bulan Agustus dan
November (Mayunar et ol.. 199 1: Ilurlileksono &
Sofyan, 1993). Sedangkan puncak musim pemi-
jahan kakap putih terjadi pada bulan Novcmber-
Jarruari (Slamet c/ ol., 1991). Bila dilihaf clari fase
bulan, ikan kerapu batik memijah sekitar bulan
(lunar) baru yaitu dari satu hari sebelum bulan
baru sampai tiga hari setelah bulan baru. Hasil
ini hampir sama dengan keralru macan, di nrantr
menurut Mayunar cl o/. (1991) kerapu rnacan, E.

fuscoguttottts memijah tiga hari rncnjelang
sampai dua hari se:telah brrlarr btrru.

Perkernbnngan Embrio

Hasil penganratan terhzrdirp telur yang di-
buahi sampai menertas pada kisaran suhu mcclia
27-29"C dan salinitrrs 33 ppt, disajikan pada
Gambar l. Telur kerapu batik yang dibuahi
terdapat gelembung minyak berdiamet.er antara
170 pm - 180 pm. }'embelahan sel telur dari satu
sel kc dua sel terjadi pada 2l-r menit setelah
pemijahan (SP), kemudian enrpat sel pacla 30
menit SP. Sel-sel telur terus membelah rnenja<li
delapan sel (Gambar 1A), kemudian 16 sel tt-.rjadi
65 menit SP. Sclanjutnya menjadi 32 sel, 64 sel
terjadi pada I janr 25 mcnit SP. I(ernudian
menjadi 128 sel ((larrrbar 113) pada 1 janr l-r0 rncnit
SP.

F:lst: nrorula terbcntuk patlir 2 janr 0l-r rnonit
SP <lan f'aser blasttrla parla ll jar-n ll0 nrcnit SI,,
secl;rngl<an {irsc gastrula terjatli patla 4 janr ll0
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menit SI'}((lambar lC). Selanjutnya fase neurola
terjadi pada 7 jam 10 menit SP di mana pe-
lindung embrio mulai terbentuk (Gambar 1D).
Fase pembentukan kepala dan ekor terjadi pada
9 jarrr i)0 menit SP. Fase pembentuktrn mata ter-
jadi pacla l0 jam 20 menit SP serta penrbentukan
sistem saluran pencernaan terjadi pada l1 jam
10 menit SP. Jantung mulai aktif berdenyut pada
12 jam 10 menit SP. Selanjutnya embrio akan
terbentuk sempurna dan terjadi pergerakan-
pergerakan dan siap akan menetas ((iambar lE),
selanjutnya telur menetas pada 18 jam 30 menit
SP. Larva yang baru menetas mempunvai ukuran
panjang total 1,52 mm. f)ibandingkan dengan
jenis kerapu lain misalnya E. ntalabaricus mulai
telur dibuahi hingga menetas memerlukan waktu
yang hampir sama yaitu antara 17-19 jam pada
suhu 26-29(){l lRuangpanit et a|.,1993). f)emikian
juga yang terjadi pada ikan kakap (Lates
calcarifer\, Maneewongsa & Tattanon (1982)
mengemtrkakan bahwa saat telur dibuahi hingga
menetas membutuhkan waktu 17 jam 30 menit
pada strhu antara 27-zgrtc dan salinitas 33 ppt.
Namun pada ikan kakap mata kucing (Psantnto-
perca waigiensis) telur menetas 13 jam setelah
pemijahan pada suhu inkubasi 27-29(tC dan sali-
nitas 3il ppt (Sunyoto et al., 1993). Lain halnya
dengan kerapu sunu (P/eclroponlus leopardu,s)
pada kisaran suhu 23j -23,71tC telur baru bisa
menettrs 26 jam 40 menit setelah pembuahan
(Masurne cl o/., 1993).

Perkernbangan Larva

Perkembangan morfologi larva antara lain
panjang total, duri sirip punggung dan duri sirip
dada dapat dilihat pada Garnbar 2. Penyerapan
kuning telur dan butir minyak pada Gambar ll
dan tabiat makan pada Gambar 4. Larva kerapu
bebek yang baru menetas (D-0) dengan panjang
total 1,1-r2 + 0, 15 mm, mempunvai kuning telur
yang besar yaitu dengan ukuran panjang 8411 t
35,1 pm dan tinggi 780 t 32,11 pm, sedangkan
butir minvak dengan diameter 176 t 5,29 prn
vang berlokasi di bagian ujung belakang kuning
telur ((iarnbar 5A). Hasil ini hampir sama dengan
jenis kerapu lain, di mann panjang total larva
yang baru menetas pada keraprr nracan (8.
fusc<tgrrtlutrz.s) l,l]4 + 0,0511 mrn (I(ohno et ol.,
1f190); F). trhctrtra 1,45 1.ir0 tnm (Llkawa et ttl...
1966); 1.57 mnr (Tseng & IIo, f 979); E. ontbl.t'cc-
Jtlutlus 2,(l nrm ('l'scng & Chan, 198i'r): E.
soltrtoirlcs 1.50-1,92 mrn (Iluarrs c1 o/.. 198{i): Fj.



tauuintt 1,4-1,5 mm (Hussainet ol.,1975); 1,7 mm
(Chen et aI., 1977); 2,0-2,4 mm (Hussain &
Higuchi. 1980); kerapu bebek, Cronrileptes alti-
uelis 1,741 i 0,056 pm. Calon saluran pencernaan
mulai terlihat pada 5 jam SM. Dari pengamatat.r
suhu media pemeliharaan larva didapatkan
antara 27-29"C.
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[)ar]a larva umur t hari (D-1) (Ganrbar 5I])
saluran pcllcernzran sudah mulai terlilrat. tetapi
mulut rlirn nr.rus n'rasih tertut,up; sudah terbentuk
rnata (o/rlic uesicle) tetapi belum terjadi pigmen-
tasi rlan nrclilnofoie belr,rrn terbent,rrl<. I)cnve-
rapan l<rrrring telr-rr D-i berjalan cepat, di rnana
pat[:r l(i janr setelirh menetas (SM) (l)-1 malam)

Ganrbar 1.

Figure 1.

r*.
z'' 

-*R
Perkembangan telur ikan kerapu batlk EpirteplrcltLs nticrodon.
A. Delapan sel: B. Morula; C. gastrula akhir; I). Neorula; E. Fase embrionic: F.'l'elur harnpir
menetas.
Egg deuelopntent of grouper, Epineph,elus nticr<tclon.
A. S-r'clls; R. Mont,l,a; C. End ph,ase of Gastrulu: I). Neorula; E. Entbrvonic stage; F. Pre'
holclri.rtg stage.
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dengan ukuran kuning telur 610 pm sudah
terserap sekitar 75% dari volume kuning telur
saat menetas. Pada larva umur ini penyerapan

butir minyak masih relatif lambat di mana pada
larva 16 jam SM dengan ukuran diameter butir
minyak 167 t 5,5 pm (Gambar 3).

Tcrtal
Lcngth

Ilorsal
sl)lne

Pectoral
spine

0 ,s t0 t-5 20 25 .r0

HARI SETELAH MENETAS
I)AYS AFTEIT HATCHING

Pertumbuhan panjang, duri pr.rnggttng dan duri dada larva kerapu batik (Epinephelus
nticrorlott).
Grotuth. of total length, d,orsol spine and pectorol spine l.ength of larual grouper (Epinephgltts
ttticroclort ).

tr^

ri"
z!<F;
zz<ul
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Gambar 2.

Figurc 2.

atI
IItu Kuning telur

l. yolk
\

TIME AFIER HATCIIING (hours)
WAKTU SETELAH PEMIJAHAN (iarn)

(]ambar 3. Laju penverapan kuning telur dan butir minyak pada larva kerapu batik (Epinephelus

Figu.re 3.
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nticrodon).
Yolk orrcl oil globule resorpliott irt grou.per (Epinephelu.s tnicrodon) laruae.
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.ii[[ iF{lll
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llllll"#l,T#:ili^H'
I.,ebar mulut (segi empat buntu), panjang lorica rotifer vang dimakan (lingkaran buntu,

rataan, kisaran) dan jumlah pakan (lingkaran berlubang) (rataan, kisaran) pada larva

keralrtr batik (Epin ephe|u's nticrodon)
Mottih wirltlt, (solicl squ.are), lorica lenglh. of rotifer eaten' (solid circle, nleon, range) and

fesdin;4 tnt,oglt. (oltctt c:ircle, nte.:tl, range) irt larual groupcr (Epinephelus microdon')'

Garnbar .1.

Figure 4.

A

E

(lambar J'1.

Figure 5.

Pr:rken.rbangan larva ikan kerapu batik, E. nticrodort;
A. l,an'a baru menetas, B. Umur t hari, C. tlmur 3 hari, l). Unlur 6 hari, E.

F. Umur 25 hari.
Larual deue.lopmartt of grouper, E. nticroclon :
A. Neult,hatch,erl,, B. I day old, (). 3 dat's old, D' 6 days old, E- 18 clavs old,

Umttr 18 hari,

F. 25 days old.
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Lorv& pada 41 jam SM berameter 205 pm
tetapi belum terjadi pigmentasi. Pigmentasi mata
mulai terjadi 43 jam SM dan lengkap pada 55 jam
SM. Mulut sudah terbuka pada 52 jam SM
dengan ukuran bukaan 152 pm. Pada larva D-2
kuning telur sudah terserap sampai dengan rata-
an ukuran 287t43,5 pm pada 38 jam SM, sedang-
kan penyerapan butir minyak masih relatif
lambat yaitu 9314,8 pm (38 jam SM).

Pada larva D-3 (Gambar 5C) mulai terbentuk
melanofore (ntyonter) terkonsentrasi di sekitar
lambung; alat sensor berupa kopulae terlihat satu
pasang di bagian dorsal kepala. Pada 61 jam SM
sebagian lawa(2oo/o sampel) mulai makan, semua
larva masih mempunyai kuning telur dengan
diameter 105-130 pm dan butir minyak terserap
sampai ukuran 8515,5 pm (61jam SM). Pada 67
jam SM semua larva masih mengandung kuning
telur. pada 76 jam SM sebagian larva (50%
sampel) kuning telurnya sudah habis terserap.

Pada D-4 pagi (85 jam SM) kuning telur sudah
habis terserap, dan saat ini penyerapan butir
minyak relatif lebih cepat pada ukuran diameter
531 6,3 pm. Pada I)-4 sore (91 jam SM) sebagian
larva (50% dari sampel) butir minyaknya habis
terserap dan lengkap semua terserap pada D-4
malam (95 jam SM). Dari hasil di atas dapat di-
katakan bahwa penyerapan kuning telur ber-
langsung 76-85 jam dan butir minyak 91-95 jam
SM. Sebagian larva (80%) terlihat makan (ter-
dapat rotifer di lambung) pada 85 jam SM, saat
ini larva mempunyai ukuran lebar mulut 189 t
9,0 pm. Dari analisis isi lambung terdapat 0-6
ind. rotif'er/larva dengan ukuran panjang rotifer
(lorica) 80-150 pm (rataan 95 pm).

Melanofore mulai menyebar ke ventral ekor
saat larva berumur enam hari (Gambar I-rE).

Pada saat ini lambung sudah melipat, di mana
pada umur sebelumnya berbentuk lurus. Pada
larva umur delapan hari melanophore lebih
banyak terbentuk pada pangkal ekor, sirip dada
sudah terbentuk dan calon duri sirip punggung
mulai terlihat. Duri sirip punggung (dorsal spine)
mulai terlihat pada umur sembilan hari.
Perkembangan morfologi larva kerapu batik
adalah Iebih cepat dibanding larva kerapu macan,
di mana menurut Kohno et aI. (199O) bahwa pada
larva kerapu macan duri sirip punggung dan
dada mulai terlilrat pada umur 11 hari dan pada
kerapu bebek (C. oltiuelis) sirip punggung dan
dada mulai terlihat pada umur 11 hari (Slamet el
oJ., 1996)
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa pada larva
umur ll- 12 hari, jumlah dan ukuran rotifer dalam
lambung semakin besar dengan meningkatnya
umur larva. Bila dilihat perbandingan ukuran
rotifer dalam lambung dengan ukuran bukaan
mulutnva. dapat dikatakan bahwa ukuran rotifer
dalam lambung berkisar 4O-7O% dari ukuran
lebar bukaan mulutnya. Menurut Kohno el o/.
(1990) pada larva kerapu macan (8. fusco-
gutttttu,s) umur 69 jam setelah menetas dapat
memangsa pakan yang ukurannya Bb-bB% ukur-
an lebar bukaan mulutnya. Pada larva ikan
bandeng (Chanos chanos) (Kohno et al., lgSg),
kakap putih (Kohno et aL, 1986), beronang
(Siganus guttatu,s) (Diani et al., IggO) dapat me-
mangsa pakan dengan ukuran 20-80% lebar
bukaan mulutnya dan pada kerapu bebek (C.
altiuelis) dapat memangsa pakan 20-600/o ukuran
lebar bukaan mulutnya (Slamet et al., 1996).
Pada larva umur lebih dari 12 hari peningkatan
jumlah rotifer dalam lambung relatif kecil dengan
meningkatnya umur larva (Gambar 2). Hal ini
dimungkinkan mulai umur 12 hari larva mulai
membutuhkan jasad pakan yang ukurannya lebih
besar <lari rotifer karena bila dibanding dengan
ukuran lebar mulutnya rotifer sudah terlalu kecil.
Kesukaan makan larva dipengaruhi oleh ukuran,
gerakan dan mudah terlihatnya jasad pakan oleh
larva. Supriatna & Kohno (1990) memberikan
jasad pakan Arteniayangdiperkaya pada kerapu
macan (8. fuscoguttatus\ mulai umur l2 hari.

Penyerapan kuning telur dan butir rninyak
sangat dipengaruhi suhu media. Lamanya pe-
nyerapan kuning telur dan butir minyak pada
larva kerapu batik hampir sama dibanding larva
kerapu macan. Menurut Kohno et al. (l9gO) pada
larva kerapu macan kuning telur habis terserap
pada 71-87 jam SM dan.butir minyak pada g2,b-
94 jam SM (suhu media 27-29"C). Pada larva ikan
beronang (Siganus jauus), kuning telur terserap
habis pada 57 jam SM dan btltir minyaknya pada
106 jam SM (Diani et al., 1990). Pada kerapu
bebek kuning telur habis terserap pada 69-28jam
SM dan butir minyak pada 89-95 jam SM. Bila
dilihat waktu antara pertama buka mulut sampai
pertama kali makan adalah cukup lama (9-33
jam). Hal ini diduga karena belum sempurnanya
fungsi mata yang ditandai dengan belum
sempurnanya pigmentasi mata. Menurut Roger &
Westin (1981), kesuksesan makan pertama
ditentukan juga oleh ukuran jasad pakan yang
tersedia. Kebutuhan nutrisi dari luar harus cepat
terpenuhi dalam waktu yang cukup sempit,



apabila dalam waktu tersebub larva ticlal< cukttp
mendapat nutrisi tlari luar. ntaka kemuttgkinan
untuk sintasan nva sangat kecil' Keadaan sepcrti
ini juga dilaporkan oleh bebera;ra peneliti pa<la

jenis ikan lain seperti beronang tulis (S. .ioutts\
(Diani et al., 1990) dan keraptt nla(:an (Epina-

phelus fttscogtttttttus) (Kohno et al., 1990) darr

kerapu bebek (Slarnet cl o/., 19$)G).

KESIMPULAN

1. Pemijahan alatni ikan kerapu batik terjadi
patla tengah ntalanr jant 12.:i0.

2. Diamerter tclur 880-88|1 1rm tlan btrtir minytrk
170-1Ul um.

il. Waktu inkubnsi telur p:rda stthu air 27'29"(:
berlarrgsutrg sr:kitar l8 jam ilO menil.

.1. I-arva vang baru menetas dengan panjang
total sekitar l.i>2 tnm detn kuning t.elur ber-
dizrnteter sel<ittrr 84i3 pm.

11. [,arva mulai buka mulr.rt pada 61-85 lam
setelah tnenetas (SM), kuning telur habis pada

7i-r-85 jam SM dan butir minvak pada 9l-91-r
jam SM.

6. Jumlah dan ukuran rotil'er clalam lambung
larva nreningkat dengan nruringkatnva ukur-
an tlan ttntur Iarvtt.
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